










PENGARUH PEMBERIAN EKSTRAK ETANOL KUNYIT
(Curcuma domestica val) TERHADAP GAMBARAN

HISTOPATOLOGI ORGAN GINJAL AYAM 
PETELUR YANG DIBERI VAKSIN 

AVIAN INFLUENZA (H5N1)

PUTRI DARMALA WYATAMA

ABSTRAK
Penelitian ini dilakukan untuk mengkaji efektifitas pemberian ekstrak etanol kunyit

(Curcuma  domestica  val)  terhadap  gambaran  histopatologi  organ  ginjal  ayam petelur
yang diberi vaksin avian influenza (H5N1). Sebanyak 32 ekor ayam dalam 2 kelompok
perlakuan dipelihara selama 21 hari. Pemberian ekstrak etanol kunyit 50% dimulai pada
hari  ke-8  sampai  hari  ke-21.  Vaksin  Avian  influenza  dilakukan  pada  hari  ke-15.
Pemeriksaan  histopatologi  dilakukan  setelah  ayam  dinekropsi  pada  hari  ke  23  yaitu
dengan  membuat  sediaan  yang  diwarnai  HE.  Parameter  pengamatan  histopatologi
meliputi degenerasi, nekrosis dan infiltrasi sel radang. Data yang diperoleh menggunakan
uji Kurskal-Wallis. Hasil analisa statistic menunjukkan bahwa rataan degenerasi, nekrosis
dan infiltrasi sel radang pada ginjal menunjukkan tidak berbeda nyata antara kelompok
perlakuan dengan kelompok control (P>0.05).

Kata  Kunci  :  Ayam Petelur,  Ekstrak  Etanol  Kunyit,  Vaksin  Avian  influenza  (H5N1),
ginjal, nekrosis, degenerasi, infiltrasi sel radang
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EFFECT OF TURMERIC ETHANOL EXTRACT (Curcuma
domestica val) ON PICTURE HISTOPATOLOGY 

ORGANS OF KIDNEY CHICKEN
VACCINE DOCUMENTS

AVIAN INFLUENZA 
(H5N1)

PUTRI DARMALA WYATAMA

ABSTRACT

This research was conducted to study the effectiveness of ethanol extract
of turmeric (Curcuma domestica val) on histopathology picture of kidney organ of
layer chicken that given avian influenza vaccine (H5N1). A total of 32 chickens in
2 treatment  groups were kept  for 21 days.  50% turmeric  ethanol  extracts  was
given on the 8th day until the 21st day. Avian influenza vaccine was injected on 
15th  day.  The  histopathologic  examination  was  performed  after  chickens
necropsed on the 23rd day by making HE-stained preparations. Histopathologic
observation  parameters  include  degeneration,  necrosis  and  inflammatory  cell
infiltration. Data obtained using Kurskal-Wallis test. The statistic analysis showed
that the mean of degeneration, necrosis and infiltration of inflammatory cell in
renal showed no difference between treatment group and control group (P> 0.05).

Keywords: Laying Chickens, Tumeric Ethanol Ekstrak, Vaccination Avian Influenza 
(H5N1), Kidney, Degeneration, Nercrosis, Inflammatory cell infiltration.
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